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“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kamu harus sanggup 

menahan perihnya kebodohan” 
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“Tidak harus menjadi hebat dulu untuk memulai, tapi bisa memulai lebih dulu 
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ABSTRACT 

Background. Delivery via caesarean section has a higher level of risk than normal 

delivery. Meanwhile, the number of sectio caesarea (SC) deliveries at Central 

Bangka Hospital experienced a fairly high trend of increasing. 

Purpose analyzing the selection behavior of sectio caesarea delivery among 

mothers in Central Bangka Regional Hospital. 

Method. This research uses qualitative methods with a phenomenological 

approach. The research informants consisted of 22 people consisting of 9 mothers 

who had given birth to SC at Central Bangka Hospital, 8 husbands of SC mothers, 

1 puskesmas midwife, 1 hospital midwife, 1 hospital management, 1 maternal and 

child health manager at the district health office and 1 doctor. content specialist. 

The research was carried out in Central Bangka Regency, taking 3 villages and 

Central Bangka Hospital. Data collection was carried out through in-depth 

interviews, document review and Focus Group Discussion (FGD). Data analysis 

using thematic analysis. Result five themes were found related to SC delivery 

selection behavior, namely maternal knowledge about SC, maternal delivery 

history, health worker recommendations, husband support and maternal medical 

indications. In choosing SC delivery at the Central Bangka Regional Hospital, 

mothers had good knowledge about SC. The mothers intended to have a normal 

delivery, but they decided on SC according to the health worker's recommendation 

and previous history of SC delivery. Husband's support was the main support when 

choosing SC delivery. 

Conclusion. Behaviors that can change intentions and attitudes in choosing SC 

delivery are motivated by medical and non-medical indications. Hospitals need to 

increase the strengthening of the service system by implementing IEC for pregnant 

women to avoid indications and complications during childbirth. 
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ABSTRAK 

Latar belakang. Persalinan melalui sectio caesarea (SC) memiliki tingkat risiko 

yang lebih tinggi daripada persalinan normal. Sementara itu angka persalinan SC   

di RSUD Bangka Tengah mengalami tren kenaikan yang cukup tinggi. 

Tujuan untuk menganalisis perilaku pemilihan persalinan sectio caesarea   pada 

ibu bersalin di RSUD Bangka Tengah. 

Metode. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Informan penelitian sebanyak 22 orang terdiri dari  9 ibu yang 

pernah bersalin SC di RSUD Bangka Tengah, 8 suami ibu bersalin SC, 1 bidan 

puskesmas, 1 bidan rumah sakit, 1 manajemen rumah sakit, 1 pengelola kesehatan 

ibu dan anak dinas kesehatan kabupaten dan 1 dokter spesialis kandungan. 

Penelitian dilaksanakan di  Kabupaten Bangka Tengah, dengan mengambil 3 desa 

dan RSUD Bangka Tengah. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, telaah dokumen dan Focus Group Discussion (FGD). Analisis data 

menggunakan analisa tematik. Hasil penelitian ditemukan lima tema yaitu 

pengetahuan ibu tentang SC, riwayat persalinan ibu, rekomendasi tenaga kesehatan, 

dukungan suami dan indikasi medis ibu. Dalam pemilihan persalinan SC di RSUD 

Bangka Tengah, ibu bersalin memiliki pengetahuan baik tentang SC. Para ibu 

berniat bersalin normal, tetapi mereka memutuskan SC sesuai rekomendasi tenaga 

kesehatan dan riwayat persalinan SC sebelumnya. Dukungan suami merupakan 

dukungan utama saat pemilihan persalinan SC.  

Kesimpulan. Perilaku ibu bersalin SC di Rumah Sakit Umum Daerah Bangka 

Tengah  banyak dilatarbelakangi oleh indikasi medis. Rumah sakit perlu  

meningkatkan penguatan sistem layanan dengan menerapkan KIE pada ibu hamil 

untuk menghindari indikasi dan komplikasi saat persalinan. 

Kata Kunci: Bersalin, Ibu, Sectio Caesarea 

Kepustakaan: 55  (1988 – 2022)                   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beberapa wanita tidak dapat melahirkan secara normal. Ada pilihan bagi ibu 

hamil karena berbagai alasan medis. Hal ini dilakukan untuk menyelamatkan ibu dan 

janin dalam keadaan darurat, dan sectio caesarea (SC) dapat menyelamatkan mereka. 

Namun demikian, saat ini banyak ibu hamil meminta persalinan operasi dengan sengaja 

tanpa alasan medis. Operasi SC membawa beberapa risiko, namun pilihan ini tidak 

diragukan lagi namun dinilai tidak bijaksana. Pasien harus mengetahui bahwa SC 

dilakukan atas indikasi medis. Hal ini harusnya mendapatkan perhatian karena dapat 

berdampak pada peningkatan morbiditas dan mortalitas jika pemilihan persalinan atas 

permintaan tanpa indikasi medis. Sectio caesarea adalah membuat sayatan dibuat di 

dinding depan perut dan dinding rahim untuk mengeluarkan janin selama persalinan 

sectio caesarea, yang paling umum digunakan oleh tenaga medis untuk menyelamatkan 

ibu dan janin selama persalinan. Namun, prosedur ini membawa risiko yang lebih tinggi 

untuk ibu dan bayi jika dilakukan tanpa indikasi medis (Zahroh et al., 2020) 

Faktor yang menyebabkan persalinan SC adalah faktor medis dan non medis. 

Faktor medis penyebab persalinan SC yaitu alasan medis pada ibu dan alasan medis pada 

janin. Semua alasan medis pada ibu yang menyebabkan persalinan SC meliputi pre 

eklampsia, ketuban pecah dini, penyempitan panggul, dan sumbatan jalan lahir. Dan 

untuk indikasi medis pada  janin yaitu  ukuran janin besar, gawat janin, dan malformasi 

dan malpresentasi janin adalah alasan medis untuk operasi sectio caesarea (Sitorus dan 

Purba, 2019). Letak geografis lain, status ekonomi, pekerjaan, pendidikan, bidan, 

kepemilikan asuransi, dan kunjungan antenatal care menjadi alasan non medis dalam 

memilih sectio caesarea. Status keuangan responden yang rendah  membuat pengiriman 

persalinan SC  lebih rendah dibandingkan dengan status keuangan yang tinggi (Idris dan 

Anggraini, 2022).  
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Menurut artikel yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan SC 

pada ibu melahirkan di RSU Mitra Medika Tanjung Mulia Medan Tahun 2019”, faktor 

usia, paritas, ketuban pecah dini, garis lintang, dan letak sungsang merupakan variabel 

yang berpengaruh terhadap persalinan SC (Ratnasari, 2019). Selain itu, adanya 

kesepakatan antara suami istri atau rencana persalinan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pemilihan metode persalinan caesar. Perencanaan ini didasarkan pada 

beberapa faktor seperti kecemasan ibu terhadap nyeri, dan lebih aman serta praktis karena 

tidak perlu menunggu lama (Ayuningtyas et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa, 

menurut temuan penelitian sebelumnya, persalinan SC dipilih sesuai dengan indikasi 

kebidanan dan preferensi keluarga. 

Tingkat kelahiran sectio caesarea (SC) terus meningkat dan lebih tinggi dari rata-

rata WHO. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia WHO standar tingkat operasi caesar                  

yaitu 5-15 persen per 1.000 kelahiran. Data WHO Global on Maternal and Perinatal 

Health 46,1% dari semua kelahiran adalah operasi caesar (Marlina, 2016). Jumlah 

persalinan sectio caesarea terbesar terjadi di Amerika Latin dan Karibia (40,6%), Eropa 

(25,1%), Asia (19,3%) dan Afrika (7,4%) (Ulfa, 2021). 

Persalinan SC yang terus meningkat menunjukkan bahwa persalinan SC bukanlah 

fenomena baru di Indonesia. Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 

tahun 2017, 17% dari seluruh persalinan yang menggunakan metode SC adalah sehat. Hal 

ini menunjukkan bahwa metode sectio caesarea (SC) semakin populer (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Berdasarkan data RISKESDAS 2018, penyebab 

tersering indikasi persalinan sectio caesarea antara lain posisi janin melintang/sungsang, 

perdarahan, kejang, ketuban pecah dini, partus lama, tali pusat, plasenta previa, retensio 

plasenta, hipertensi, dan lain-lain. komplikasi lainnya. Tidak ada bukti klinis yang 

mendukung metode persalinan yang unggul. Metode persalinan harus dipilih berdasarkan 

evaluasi individu atau kasus per kasus. Kecuali wanita hamil memiliki indikasi dan harus 

melahirkan melalui operasi SC, konseling keluarga harus mempertimbangkan indikasi 

kebidanan dan keinginan keluarga. Selain itu, jika ada indikasi medis, operasi SC akan 

dipilih. 
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Persalinan melalui sectio caesarea memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi 

daripada persalinan normal atau melalui vagina (Mogren et al., 2018). Operasi sectio 

caesarea memiliki tingkat kematian sekitar 5,8% untuk setiap 100.000 kelahiran. Tingkat 

morbiditas 27,3% terkait dengan persalinan sectio caesarea lebih tinggi dari rata-rata: 9 

persen dari 1.000 persalinan (Jahrian, 2019). Pendarahan pasca operasi, infeksi, dan 

kesulitan menyusui hanyalah beberapa risiko yang dihadapi ibu yang melahirkan melalui 

sectio caesarea. Selain itu, ada kemungkinan kehamilan ektopik akan terjadi 

(Rahmawati, Kuntoro dan Trijanto, 2016). Pemulihan dari persalinan setelah tindakan 

medis sectio caesarea biasanya memakan waktu lebih lama, yang memungkinkan pasien 

untuk tinggal di klinik darurat lebih lama dan biaya yang terkait dengan aktivitas akan 

lebih tinggi. Setelah operasi caesar, waktu pemulihan ibu bisa lebih lama dari pada 

seorang ibu yang melahirkan secara normal (Rahmawati, Kuntoro dan Trijanto, 2016) 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 proporsi persalinan SC di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tahun 2018 sejumlah 16,8% (Riset Kesehatan Dasar, 2018). 

Menurut data profil kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2020, cakupan pelayanan ibu bersalin mendapatkan pelayanan standar sebesar 

93,25%, angka ini meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 89,97%. Fasilitas 

pelayanan kesehatan untuk bersalin dan perawatan lebih mudah dijangkau, sehingga 

permasalahan pada persalinan dapat ditangani dengan cepat (Profil Kesehatan Bangka 

Belitung, 2020). 

Angka persalinan SC di Kabupaten Bangka Tengah mengalami tren kenaikan 

yang cukup tinggi. Dari data PWS KIA Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka Tengah 

tahun 2020 persalinan SC yaitu sebanyak 685 persalinan SC (18,15% ) dari 3.483 

persalinan dan pada tahun 2021 persalinan SC meningkat menjadi 20,59%. Berdasarkan 

data poli kebidanan Rumah Sakit Umum Daerah Bangka Tengah pada tahun 2021 

proporsi persalinan SC 46,69% yaitu 148 persalinan SC dari 317 persalinan (Bateng, 

2021).  

Prevalensi morbiditas dan mortalitas ibu lebih tinggi setelah melakukan 

persalinan SC dibandingkan dengan persalinan pervagina. Persalinan SC telah terbukti 
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meningkatkan risiko rupture uteri, plasenta abnormal, kehamilan ektopik, lahir mati dan 

persalinan prematur (Sandall et al., 2018).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtas et al. (2018) 

mendapatkan hasil jika persalinan dengan sectio caesarea ini cukup trend di beberapa 

rumah sakit, baik pemerintah maupun swasta yaitu pada angka 35% - 75%. Meskipun 

sebagian besar faktor persalinan sectio caesarea dilakukan dengan indikasi medis, tetapi 

juga sering ditemukan faktor lain seperti keinginan sendiri, ketakutan terhadap rasa nyeri, 

serta dukungan suami. Namun, dokter kandungan harus mempertimbangkan dan 

menyetujui operasi caesar yang dilakukan tanpa alasan medis karena pasien memiliki hak 

untuk memilih jenis perawatan medis yang akan diterimanya (Ayuningtyas et al., 2018).  

Menurut survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada 6 ibu yang pernah bersalin 

SC di RSUD Bangka Tengah, 4 diantaranya sudah pernah melahirkan secara normal dan 

memilih SC karena ada riwayat hipertensi, kondisi detak jantung janin dan rekomendasi 

oleh bidan dan dokter. 2 (dua) diantaranya pernah melahir SC sebelumnya. Dari semua 

ibu yang melahirkan SC rutin melakukan pemeriksaan kesehatan selama kehamilan baik 

ke bidan dan dokter. Ibu yang belum pernah melahirkan SC merasa takut untuk bersalin 

SC disebabkan persalinan sebelumnya melalui persalinan normal dan semua 

berkeinginan melahirkan normal, berlatar belakang pendidikan rendah, dan kurangnya 

pengetahuan tentang persalinan SC. Namun dikarenakan kondisi kesehatan ibu yang 

kurang baik, dukungan suami dan rekomendasi dari tenaga kesehatan yang membuat ibu 

yakin dan memilih untuk melahirkan SC agar dapat melahirkan dengan selamat.  

Banyak alasan yang melatarbelakangi keputusan persalinan SC dimulai dari 

indikasi medis maupun tanpa indikasi sekalipun. Agar individu mencapai hasil maksimal 

dari perilaku yang dipilih maka perlunya perencanaan pengambilan keputusan yang harus 

rasional. Berdasarkan survei awal yang dilakukan didapatkan hasil jika pemilihan 

persalinan dengan SC juga didasari karena niat atau keinginan dan dukungan dari 

suami/keluarga. Hal ini tentunya berhubungan dengan norma subyektif yang terdapat 

pada Theory Planned Behavior. Niat untuk berperilaku adalah kecenderungan seseorang 

untuk memilih melakukan atau tidak melakukan suatu pekerjaan. Dimana perilaku 
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mencangkup kegiatan dan segala aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang dapat 

diamati secara langsung maupun tidak langsung oleh orang lain.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Perilaku 

pemilihan sectio caesarea pada ibu bersalin di RSUD Bangka Tengah” 

1.2. Rumusan Masalah 

 “Bagaimana perilaku pemilihan persalinan SC pada ibu bersalin di RSUD 

Bangka Tengah?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisiskan perilaku pemilihan SC pada ibu bersalin di RSUD Bangka 

Tengah. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

a. Mengeksplorasi perilaku pemilihan SC berdasarkan perspektif Attitude 

behavior : pengetahuan 

b. Mengeksplorasi perilaku pemilihan sectio caesarea berdasarkan perspektif 

Norm Subjective : riwayat persalinan, dukungan suami, rekomendasi tenaga 

kesehatan) 

c. Mengeksplorasi perilaku pemilihan sectio caesarea berdasarkan perspektif 

Perceived Behavior Control)/Persepsi Variabel Kontrol : indikasi medis 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat terhadap pengembangan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat dengan hasil penelitian dapat memberikan penjelasan perilaku pemilihan 

persalinan sectio caesarea ibu bersalin. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik untuk menambah pengalaman 

dan wawasan bagi peneliti mengenai perilaku pemilihan SC pada ibu bersalin. 

1.4.2.2. Bagi Institusi Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada institusi kesehatan 

mengenai indikasi apa yang memengaruhi pemilihan sectio caesarea (SC) pada ibu 

bersalin. 

1.4.2.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi, kepustakaan kajian 

dan referensi bagi seluruh mahasiswa, staf dan dosen Program Pascasarjana Fakultas 

Kesehatan Masyarakat serta dapat dilakukan pengembangan bidang keilmuan dan 

teknologi dalam menganalisis kebijakan dan dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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